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ABSTRAK

Kesesuaian antara Surah At-Takwir dan Al-Infitar menurut Ibnu ‘Asyur dalam Kitab At-Tahrir
wa At-Tanwir (Studi Analitis tentang Tema Hari Kiamat)

Syifa Shafira Luthfiyah
422021238173

Kajian mengenai susunan ayat dan surah dalam Al-Qur'an telah menarik perhatian para
ulama Muslim dan orientalis, mengingat setiap ayat dan surah memiliki keterkaitan mendalam
dengan Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi umat manusia. Namun, di era modern, keyakinan terhadap
kebenaran yang disampaikan dalam Al-Qur'an, khususnya terkait dengan Hari Kiamat, semakin
berkurang. Banyak yang meragukan atau bahkan menolak keberadaannya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan struktural dan tematik antara Surah At-
Takwir dan Surah Al-Infithar, yang keduanya membahas peristiwa Hari Kiamat. Ibnu 'Asyur dalam
At-Tahrir wa At-Tanwir menegaskan bahwa hubungan antara ayat dan surah dalam Al-Qur'an
adalah bagian dari kemukjizatan wahyu, bukan sekadar kebetulan. Penelitian ini menyoroti
keterkaitan antara Surah At-Takwir dan Surah Al-Infithar, yang keduanya membahas Hari Kiamat
dengan pendekatan berbeda—Surah At-Takwir menggambarkan tanda-tanda kehancuran kosmis
menjelang kiamat, sementara Surah Al-Infithar menekankan pertanggungjawaban manusia atas
amal perbuatannya di akhirat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keterkaitan struktural dan tematik
antara Surah al-Takwir dan Surah al-Infithar sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 'Asyur. Penelitian ini
berupaya mengeksplorasi hubungan makna, struktur ayat, serta kesinambungan antara kedua surah
tersebut untuk membuktikan keteraturan susunan Al-Qur'an sebagai bukti kemukjizatan ilahiah.

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan deskriptif-analitis.
Data dikumpulkan melalui dokumentasi terhadap berbagai sumber primer seperti kitab tafsir At-
Tahrir wa At-Tanwir karya Ibnu 'Asyur serta referensi sekunder lainnya. Analisis dilakukan dengan
membandingkan teori-teori Ilmu Munasabah untuk menjelaskan keterkaitan tematik, struktur
linguistik, dan hubungan makna dalam kedua surah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Surah al-Takwir dan Surah al-Infithar saling
melengkapi dalam mendeskripsikan peristiwa hari kiamat. Surah al-Takwir menekankan fenomena
kehancuran kosmis seperti matahari yang digulung, bintang yang berjatuhan, dan langit yang
kehilangan keseimbangannya. Sebaliknya, Surah al-Infithar menggarisbawahi tanggung jawab
manusia atas amalnya, mencakup penggambaran malaikat pencatat amal serta peringatan bahwa
tidak ada seorang pun yang dapat menolong manusia pada hari tersebut kecuali Allah. Kedua surah
ini terhubung secara tematik dan struktural, menampilkan kesinambungan pesan yang mengarah
pada persiapan manusia untuk menghadapi hari akhir. Keindahan dan keteraturan Al-Qur'an
sebagai kitab suci juga diperkuat melalui keterpaduan makna antara kedua surah ini, membuktikan
bahwa susunan ayat dalam Al-Qur'an adalah sistematis dan penuh hikmah.

Penelitian ini merekomendasikan agar kajian serupa dilakukan pada surah-surah lain
untuk menggali lebih dalam tentang hubungan antarayat dan antarstruktur surah dalam Al-Qur'an.
Dengan demikian, pemahaman yang lebih komprehensif mengenai Ilmu Munasabah dapat dicapai,
dan kajian tafsir tematik dapat lebih dikembangkan dalam studi Al-Qur'an kontemporer.

Kata Kunci: Munasabah,  Surah  al-Takwir,  Surah  al-Infithar, Ibnu  'Asyur,  Hari
Kiamat.
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